
BUPATI KAPUAS HULU 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

Menimbang 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 28 TAHUN 2018 

TENTANG 

PEDOMAN P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O D I L INGKUNGAN 
P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

bahwa u n t u k me l aksanakan ketentuan dalam Pasa l 
13 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 
2008 tentang S is tem Pengendalian Intern 
Pemerintah, P impinan Organisas i Perangkat 
Daerah wajib me l akukan peni la ian Ris iko, m a k a 
per lu menetapkan Pera turan Bupa t i tentang 
Pedoman Penerapan Manajemen R is iko di 
L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 
T ingkat I I d i Ka l imantan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

Mengingat 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang B e r s i h dan Bebas 
Ko lus i dan Nepotisme (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 75 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 3851) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 



Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2008 tentang S i s t im 
Pengendalian Internal Pemerintah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4890) ; 

5. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 23 T a h u n 2007 tentang 
Pedoman T a t a Ca r a Pengawasan Atas Penyelenggaraan 
Pemer intahan Daerah; 

M E M U T U S K A N : 

Mene tapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG PEDOMAN 
PENERAPAN M A N A J E M E N R I S I K O D I L INGKUNGAN 
P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten K a p u a s H u l u 

2. Pemerintah Daerah ada lah B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pe laksanaan u n s u r 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i K a p u a s H u l u . 

4. Inspektorat ada lah Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u . 

5. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Bupa t i dan Dewan 

Perwaki lan Rakya t Daerah Kabupaten da lam penyelenggaraan 

u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

Kabupaten di L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

6. R is iko ada lah kemungk inan kejadian yang mengancam 

pencapaian tu juan dan sasa ran ins tans i pemerintah. 

7. Manajemen Ris iko ada lah proses yang proakti f dan kont inyu 

mel iputi penetapan tu juan , identi f ikasi, ana l i s i s , evaluasi , 

penanganan, monitoring dan reviu yang d i ja lankan u n t u k 

mengelola Ris iko dan potensinya. 

8. Profil R i s iko ada lah penjelasan tentang total paparan R is iko yang 
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d inyatakan dengan t ingkat Ris iko dan frendnya. 

9. Proses Manajemen Ris iko ada lah s u a t u proses yang bersifat 

berkes inambungan, s istematis, logis, dan t e rukur yang 

d igunakan u n t u k mengelola R is iko d i ins tans i . 

10. Selera Ris iko (Risk Appetite) ada lah t ingkat Ris iko yang bersedia 

diambi l ins tans i da lam upaya mewujudkan tu juan dan sasa ran 

yang d ikehendakinya. 

1 1 . Retensi ada lah keputusan u n t u k mener ima dan menyerap sua tu 

Ris iko . 

12. S is tem Pengendalian Intern Pemerintah, yang se lanjutnya 

dis ingkat SPIP , ada lah Sistem Pengendalian Intern yang 

diselenggarakan dengan menye luruh di l ingkungan pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah. 

13. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan yang se lanjutnya dis ingkat 

PPTK ada lah pejabat pada un i t ker ja S a t u a n Ker ja Perangkat 

Daerah yang me laksanakan sa tu a tau beberapa kegiatan dar i 

sua tu program sesua i dengan bidang tugasnya. 

Pasa l 2 

(1) Maksud d i te tapkannya Peraturan Bupa t i in i ada lah sebagai a cuan 

bagi pejabat dan/a tau pegawai pada Pemerintah Daerah dalam 

pengembangan kebi jakan, perencanaan s t ruk tur , fungsi 

Manajemen Ris iko , s istem dan prosedur yang terkait dengan 

penerapan Manajemen Ris iko. 

(2) T u j u a n d i te tapkannya Peraturan Bupa t i i n i ada lah : 

a . mengantis ipasi dan menangani segala bentuk Ris iko secara 

efektif dan efisien; dan 

b. mengidentif lkasi, menganal is is dan mengendal ikan Ris iko ser ta 

memantau akt iv i tas pengendalian Ris iko . 

B A B I I 

PRINSIP P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 3 

Penerapan Manajemen Ris iko d i l a k u k a n dengan memperhat ikan 

pr ins ip : 

a . ke taatan terhadap peraturan perundang-undangan; 



b. berorientasi j a n g k a panjang; dan 

c. mempert imbangkan aspek manfaat dan biaya. 

B A B I I I 

P E N Y E L E N G G A R A M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 4 

(1) Set iap Perangkat Daerah wajib menyelenggarakan Manajemen 

Ris iko. 

(2) Manajemen Ris iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi 

T ingkat Perangkat Daerah dan t ingkat kegiatan. 

(3) Penyelenggara Manajemen Ris iko pada t ingkat Perangkat Daerah 

d i l aksanakan oleh T i m S is tem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) Perangkat Daerah . 

(4) Penyelenggara Manajemen Ris iko pada t ingkat kegiatan ada lah 

Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan (PPTK). 

B A B IV 

S T R A T E G I P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 5 

B e r d a s a r k a n karakter is t ik , tugas, fungsi setiap Perangkat Daerah 

dan Ris iko yang dihadapi ser ta kondis i l ingkungan pengendalian, 

strategi penerapan Manajemen R is iko me l i pu t i : 

a . m e l a k u k a n peni la ian Ris iko dan pengendalian Ris iko yang 

mempunya i dampak negatif yang signif ikan terhadap pencapaian 

tu juan dan sasa ran yang te lah ditetapkan; 

b. meny iapkan s a r a n a dan p rasa rana yang mel iputi sumber daya 

m a n u s i a , in f ras t ruktur dan standar operasional prosedur; 

c. mengintegrasikan Manajemen Ris iko da lam perencanaan, 

pe laksanaan, pertanggungjawaban program dan kegiatan u n t u k 

mencapai tu juan ser ta sasa ran yang telah ditetapkan; dan 

d. m e l a k u k a n pemantauan secara terus menerus u n t u k perbaikan 

pada saat pe laksanaan, pertanggungjawaban a tau u n t u k bah a n 

m a s u k a n perencanaan ber ikutnya. 



Pasa l 6 

(1) Peni la ian Ris iko dan pengendalian Ris iko sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 h u r u f a , me l i pu t i : 

a . upaya peni la ian dan mengendal ikan Ris iko yang membawa 

konsekuens i negatif terhadap pencapaian tu juan Perangkat 

Daerah dan sasa ran kegiatan; dan 

b. kepast ian bahwa se luruh R is iko te lah teridentif ikasi dan 

terdapat program pengendalian yang terencana dan t e rukur 

u n t u k menjaga agar R is iko tersebut berada pada toleransi 

R is iko yang telah ditetapkan. 

(2) Be rdasa rkan h a s i l peni la ian Ris iko sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), d i l akukan penanganan Ris iko baik yang diretensi 

m a u p u n yang ditransfer. 

Pasa l 7 

(1) Kr i ter ia Ris iko yang diretensi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

6 ayat (2) pal ing sedikit mel iputi : 

a . memi l ik i t ingkat konsekuens i pal ing tinggi pada level yang telah 

ditetapkan u n t u k diretensi sesua i dengan toleransi dan selera 

Ris iko Perangkat Daerah yang te lah ditetapkan; 

b. terdapat per l indungan h u k u m yang memadai mencakup 

regulasi dan/a tau kontrak; dan 

c. Perangkat Daerah dapat memas t ikan dengan t ingkat keyak inan 

tinggi bahwa t idak a k a n terjadi kegagalan pada pegawai, 

proses, dan s istem yang ada. 

(2) Kr i ter ia R is iko yang ditransfer sebagaimana d imaksud dalam 

Pasa l 6 ayat (2) pal ing sedikit mel iputi h a l : 

a . R is iko res idual yang t idak dapat di ter ima sesua i dengan 

toleransi dan Ris iko Perangkat Daerah ; dan 

b. Perangkat Daerah t idak memi l ik i sumber daya yang memadai 

u n t u k membiayai konsekuens i R i s iko yang d iperk i rakan. 

Pasa l 8 

(1) Da lam rangka strategi penerapan Manajemen R is iko 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f b, setiap Kepala 
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Perangkat Daerah d i l ingkungan Pemerintah Daerah h a r u s 

meny iapkan kompetensi ins tans i . 

(2) Penyiapan kompetensi ins tans i sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) h a r u s mendasarkan pada 3 (tiga) elemen, me l i pu t i : 

a . sumber daya manus i a ; 

b. in f ras t ruktur ; dan 

c. s tandar operasional prosedur. 

Pasa l 9 

Strategi pengintegrasian Proses Manajemen Ris iko ke da lam proses 

ker ja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f c menjadi bagian 

yang t idak te rp isahkan dar i operasional dan proses pengambilan 

keputusan . 

B A B V 

P R O S E S M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 10 

(1) Da lam rangka penerapan Manajemen Ris iko yang efektif dan 

efisien, d i l akukan proses Manajemen Ris iko secara te rus 

menerus, s istematis, logis, dan t e rukur te rutama pada program 

dan kegiatan. 

(2) Program dan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

ada lah program dan kegiatan yang mendukung pencapaian 

indikator k iner ja u tama . 

Pasa l 11 

Da l am penerapan Manajemen Ris iko d i l akukan dengan proses yang 

me l i pu t i : 

a . penetapan tu juan ; 

b. identi f ikasi R is iko ; 

c. ana l i s i s R is iko ; 

d. eva luas i Ris iko; 

e. penanganan Ris iko ; dan 

f. pemantauan dan rev iu. 



Pasa l 12 

(1) Penetapan tu juan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 11 h u r u f 

a , d iper lukan u n t u k menjabarkan tu juan Perangkat Daerah dan 

s a s a r a n kegiatan. 

(2) Tahap pe laksanaan penetapan tu juan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h a r u s mempert imbangkan : 

a . l ingkungan interna l dan eksternal ; 

b. tugas dan fungsi Perangkat Daerah ; dan 

c. p ihak yang berkepentingan. 

Pasa l 13 

(1) Identi f ikasi R is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 h u r u f 

b, d i l akukan dengan mengidentif ikasi R is iko Perangkat Daerah 

dan Ris iko kegiatan dengan tahapan me l i pu t i : 

a . mengidentif ikasi kegiatan, penyebab, dan proses terjadinya 

perist iwa Ris iko yang dapat menghalangi, m e n u r u n k a n , a t au 

menunda tercapainya tu juan Perangkat Daerah dan s a s a r a n 

kegiatan; dan 

b. mendokumentas ikan proses identi f ikasi Ris iko da lam sebuah 

daftar Ris iko. 

Pasa l 14 

(1) Ana l i s i s R is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 h u r u f c, 

d i l akukan dengan meni la i R is iko dar i s i s i t ingkat R is iko . 

(2) T ingkat R is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tentukan 

berdasarkan kemungk inan ter jadinya Ris iko dan t ingkat 

dampaknya . 

(3) Tahap pe laksanaan ana l i s i s Ris iko sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) mel iputi kegiatan : 

a . menetapkan j en i s ana l i s i s R is iko sesua i tu juan , ketersediaan 

data, dan t ingkat keda laman ana l i s i s R is iko yang d i l akukan ; 

b. me l akukan ana l i s i s R is iko terhadap sumber Ris iko; 

c. mengkaji k ekua tan dan ke lemahan dar i s istem dan mekanisme 

pengendalian ba ik proses, peralatan, dan prakt ik yang ada; 

d. me l akukan ana l i s i s terhadap besarnya kemungk inan 
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ter jadinya (likelihood) s u a t u Ris iko dan dampaknya ; 

e. me l akukan ana l i s i s terhadap t ingkat sua tu Ris iko ; 

f. me l akukan ana l i s i s terhadap profil R is iko a tau peta Ris iko ; 

dan 

g. me lakukan ana l i s i s terhadap t ingkat R is iko gabungan 

(komposit) u n t u k setiap kategori R is iko . 

(4) J e n i s ana l i s i s R is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f 

a , dapat berupa ana l i s i s kualitati f , semi kuant i ta t i f a t au ana l i s i s 

kuant i ta t i f kemungk inan terjadinya dan dampak. 

(5) Ana l i s i s terhadap kemungk inan terjadinya Ris iko dan dampak 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f d, d i l akukan dengan 

menggunakan metode s k a l a yang te lah ditetapkan u n t u k setiap 

kategori dengan parameter yang te lah ditetapkan. 

(6) Ana l i s i s terhadap t ingkat R is iko sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) h u r u f g, d i u k u r dengan menggunakan d u a dimensi , 

mel iputi : 

a . kemungk inan terjadinya Ris iko yang d inya takan da lam 

frekuensi ; dan 

b. t ingkat dampak. 

(7) T ingkat R is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (6) d i r u m u s k a n 

dengan ditandai wa rna , sebagai b e r i k u t : 

a . R is iko rendah dengan w a r n a h i j au ; 

b. R is iko sedang dengan w a r n a kun ing ; dan 

c. R is iko sangat tinggi dengan w a r n a merah. 

Pasa l 15 

(1) Ketentuan mengenai matr ik t ingkat dampak dan kemungk inan 

terjadinya Ris iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (2) 

t e rcantum da lam Lamp i ran I y ang merupakan bagian t idak 

te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i i n i . 

(2) Ketentuan mengenai ana l i s i s terhadap t ingkat Ris iko (profil 

Risiko) sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (6) dan ayat 

(7) d igambarkan pada matr ik sebagaimana te rcantum da lam 

Lamp i ran I I yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 
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Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 16 

(1) Ana l i s i s R is iko sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 14 ayat (1) 

menghas i lkan ke lua ran (output) da lam bentuk has i l ana l i s i s 

R is iko . 

(2) Has i l ana l i s i s R is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berisi : 

a . identi f ikasi aka r permasa lahan; 

b. penentuan t ingkat Ris iko , profil R is iko , a tau peta Ris iko; dan 

c. m a s u k a n bagi pejabat pengambil keputusan u n t u k memil ih 

berbagai p i l ihan penanganan Ris iko yang ada sesua i bobot 

biaya dan manfaat, peluang dan ancaman . 

Pasa l 17 

(1) E v a l u a s i R is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 h u r u f d, 

d i l a k u k a n u n t u k pengambilan keputusan mengenai perlu 

t i daknya d i l a k u k a n penanganan Ris iko lebih lanjut ser ta 

prior i tas penanganannya. 

(2) Tahap pe laksanaan eva luas i R is iko sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) mel iputi kegiatan : 

a . menetapkan h a l yang menjadi pert imbangan da lam 

me l akukan eva luas i Ris iko; dan 

b. me l akukan eva luas i R is iko secara berkala . 

(3) Pert imbangan da lam me l akukan eva luas i R is iko sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) me l i pu t i : 

a . R is iko yang per lu mendapatkan penanganan; 

b. prior i tas penanganan Ris iko ; dan 

c. besarnya dampak penanganan Ris iko. 

Pasa l 18 

(1) E v a l u a s i Ris iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) 

menghas i lkan ke lua ran (output) da lam bentuk has i l eva luas i 

Ris iko. 

(2) Has i l eva luasi R is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berisi 



u r u t a n prioritas R is iko dan daftar R is iko yang a k a n ditangani. 

Pasa l 19 

(1) Penanganan Ris iko sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 11 

h u r u f e, d i l akukan dengan mengidentif ikasi berbagai p i l ihan 

penanganan R is iko yang tersedia dan memutuskan p i l ihan 

penanganan Ris iko. 

(2) Tahap pe laksanaan penanganan Ris iko sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan menentukan j en i s p i l ihan 

penanganan Ris iko berdasarkan h a s i l peni la ian Ris iko. 

(3) Penanganan R is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) fokus 

pada penanganan aka r permasa lahan dan b u k a n h a n y a gejala 

permasa lahan. 

Pasa l 20 

(1) Pemantauan dan reviu sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 

h u r u f f, d imaksudkan u n t u k memast ikan bahwa Manajemen 

Ris iko telah d i l aksanakan sesua i rencana. 

(2) Tahap pe laksanaan pemantauan dan reviu sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) me l i pu t i : 

a . pengendalian ru t in pe laksanaan penanganan Ris iko dengan 

c a r a membandingkan an ta ra k iner ja ak tua l dengan kiner ja 

yang d iharapkan; 

b. pemantauan efektivitas s emua langkah da lam proses 

penanganan Ris iko berdasarkan laporan pe laksanaan tahap 

sebelumnya guna memast ikan bahwa prioritas penanganan 

Ris iko mas ih se laras dengan perubahan di da lam l ingkungan 

kerja; dan 

c. pemantauan dan reviu d i l akukan secara berkala . 

Pasa l 2 1 

Pemantauan dan reviu sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 20 ayat 

(1) menghas i lkan ke lua ran (output) da lam bentuk laporan has i l 

monitoring dan rev iu. 
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B A B V I 

E V A L U A S I DAN PELAPORAN 

Pasa l 22 

Da l am upaya mengukur k iner ja penerapan Manajemen Ris iko d i 

l ingkungan Pemerintah Daerah d i l a k u k a n evaluasi oleh Inspektorat 

secara berka la a t au apabi la d iper lukan yang mencakup eva luas i 

a tas implementasi Manajemen Ris iko u n t u k menjamin 

efektivitasnya. 

Pasa l 23 

(1) Setiap Perangkat Daerah wajib membuat laporan penerapan 

Manajemen Ris iko. 

(2) Laporan penerapan Manajemen Ris iko sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) terdiri a tas : 

a . laporan identi f ikasi R is iko dan ana l i s i s Ris iko; dan 

b. laporan rencana penanganan dan rencana pemantauan 

penanganan Ris iko . 

Pasa l 24 

Laporan penerapan Manajemen Ris iko sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 23 ayat (2) d i sampa ikan ke Bupa t i dan d i tembuskan ke 

Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Pasa l 25 

Ketentuan mengenai j en i s , format tabel dan s is temat ika laporan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 , tercantum da lam Lamp i ran 

I I I dan Lamp i ran IV yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 

Pe ra turan Bupa t i in i . 
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LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 28 TAHUN 2018 
T E N T A N G 
PEDOMAN P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

J E N I S DAN F O R M A T LAPORAN 

H A S I L I D E N T I F I K A S I DAN ANALIS IS R I S I K O T I N G K A T ORGANISAS I P E R A N G K A T D A E R A H 

1. V I S I : 
2. MIS I : 
3. T U J U A N : 
4. SASARAN : 

F O R M : MR-01 

No R is iko 
Teridenti f ikasi 

Faktor 
Penyebab 

Kemungk inan Dampak S ta tus R is iko Deskr ips i S ta tus R is iko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. 
2. 

Ds t 

K E P A L A ORGANISASI 
P E R A N G K A T D A E R A H , 

Keterangan : 
Kolom (2) : d i i s i dengan R is iko yang berpotensi menghambat pencapaian masing-masing tu juan dan sasa ran yang 

ingin dicapai oleh Perangkat Daerah seperti ter tuang da lam R e n c a n a strategis Perangkat Daerah. 
Kolom (3) : d i is i dengan faktor penyebab yang menjadi a k a r permasa lahan. 
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Kolom (4) : d i is i dengan n i la i pada s k a l a b e r i k u t : 
1. J a r a n g Terjadi 
2. Ser ing Terjadi 
3. Hampir past i terjadi 

Kolom (5) : d i is i dengan n i la i pada s k a l a ber ikut in i : 
1. Rendah 
2 .Sedang 
3. Tinggi 

Kolom (6) : merupakan h a s i l perka l ian kolom (4) x kolom (5). 
Kolom (7) : dar i deskr ips i s ta tus Ris iko da lam Lamp i ran I I y a i tu ; t inggi/sedang/rendah, 

Formul i r in i d i s u s u n pada saat perencanaan penganggaran dan d i laporkan pada awa l t ahun anggaran. 
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H A S I L I D E N T I F I K A S I DAN ANALIS IS R I S I K O T INGKAT P E M I L I K R I S I K O K E G I A T A N 

1. UNIT K E R J A : 
2. P R O G R A M : 
3. NAMA K E G I A T A N : 
4. T U J U A N K E G I A T A N : 

F O R M : MR-02 

No R is iko 
Ter ident i f ikasi 

Faktor 
Penyebab 

Kemungk inan Dampak S ta tus Ris iko Deskr ips i S ta tus Ris iko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. 
2. 
3 . 
Ds t 

P E J A B A T PELAKSANA T E K N I S 
K E G I A T A N , 

Keterangan : 
Kolom (2) : d i is i dengan R is iko yang berpotensi menghambat pencapaian masing-masing tu juan kegiatan 
Kolom (3) : d i is i dengan faktor penyebab yang menjadi a k a r permasa lahan. 
Kolom (4) : d i is i dengan n i l a i pada s k a l a b e r i k u t : 

1. J a r a n g terjadi 
2. Ser ing terjadi 
3. Hampir past i terjadi 
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Kolom (5) : d i i s i dengan n i la i pada ska l a ber ikut in i : 
1. Rendah 
2. Sedang 
3. Tinggi 

Kolom (6) : me rupakan has i l perka l ian kolom (4) x kolom (5) 
Kolom (7) : dar i deskr ips i s ta tus Ris iko da lam Lamp i ran I I y a i tu ; t inggi/sedang/rendah 
Formul i r i n i d i s u s u n pada saat perencanaan penganggaran dan di laporkan pada awa l t a h u n anggaran. 
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H A S I L PENANGANAN DAN PEMANTAUAN R I S I K O T I N G K A T P E R A N G K A T D A E R A H 

1. V I S I : 
2. MIS I : 
3 . T U J U A N : 
4. SASARAN : 
5. THN ANGGARAN : 

F O R M : MR-03 

No Ris iko (Prioritas) 
R inc ian Penanganan 

Penanggung J a w a b No Ris iko (Prioritas) 
Rencana Rea l isas i 

Yang B e l u m 
tertangani 

Penanggung J a w a b 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. 
2. 
3 . 

Ds t 

K E P A L A ORGANISAS I P E R A N G K A T 
D A E R A H , 

Keterangan : 
Kolom (2) : d i is i dengan pr ior i tas R is iko ya i tu R is iko dengan s ta tus R is iko tinggi dar i F O R M U L I R : MR-01 
Kolom (3) : d i is i dengan r encana penanganan berupa serangka ian t indakan u n t u k menghi langkan a k a r permasalahan 

dar i faktor penyebab 
Kolom (4) : d i is i dengan rea l i sas i penanganan dar i has i l monitoring 
Kolom (5) : d i is i dengan ha l -ha l yang be lum tertangani ya i tu berupa deviasi an ta ra rea l i sas i d ibandingkan rencana 
Kolom (6) : d i is i dengan petugas yang kompeten sesua i pe rmasa lahan yang a k a n ditangani 
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H A S I L PENANGANAN DAN PEMANTAUAN R I S I K O PADA UNIT P E M I L I K R I S I K O K E G I A T A N 

1. UNIT K E R J A : 
2. P R O G R A M : 
3. NAMA K E G I A T A N : 
4. T U J U A N K E G I A T A N : 

F O R M : MR-04 

No Ris iko (Prioritas) 
R inc i an Penanganan 

Penanggung J a w a b No Ris iko (Prioritas) 
Rencana Real isas i 

Yang Be lum 
tertangani 

Penanggung J a w a b 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5 
6. 

Ds t 

P E J A B A T PELAKSANA T E K N I S 
K E G I A T A N , 

Keterangan 
Kolom (2) 
Kolom (3) 

Kolom (4) 

d i is i dengan pr ior i tas R is iko ya i tu Ris iko dengan s ta tus Ris iko tinggi dar i F O R M U L I R : MR-02 
di is i dengan r encana penanganan berupa serangkaian t indakan u n t u k menghi langkan a k a r permasalahan 
dar i faktor penyebab 

di is i dengan rea l i sas i penanganan dar i h a s i l monitoring 
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BAB VII 

PENUfUP 

Pasal 26 

Peraturan Bupati Kapuas Hulu ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

Ditetapkan di Putussibau 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 9 April 2018 
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LAMPIRAN 1 
PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU 
NOMOR 28 TAHUN 2018 
TENTANG 
PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

I. MATRIK TINGKAT DAMPAK DAN KEMUNGKINAN TERJADINYA 

RISIKO 

KEMUNGKINAN/ 
PROBABILITAS 

KETERANGAN 

1. Jarang terjadi • Peristiwa diharapkan tidak terjadi 
• Persentase 10 % - 30 % 

2. Sering terjadi • Peristiwa kadang-kadang bisA terjadi 
• Persentase 31 % - 89 % 

3. Hampir pasti 
terjadi 

• Peristiwa selalu terjadi hampir pada 
setiap kondisi 

• Persentase > 90 % 

TINGKAT DAMPAK KETERANGAN 
1. Rendah • Tidak berdampak pada pencapaian 

tujuan instansi/kegiatan secara umum 
• Agak mengganggu pelayanan 
• Dampaknya dapat ditangani pada 

tahap kegiatan rutin 
• Kerugian kurang material dan tidak 

mempengaruhi 
2. Sedang • Mengganggu pencapaian tujuan 

instansi/kegiatan secara signifikan 
• Mengganggu kegiatan pelayanan 

secara signifikan 
• Mengganggu administrasi program 

3. Tinggi • Sebagian besar tujuan 
instansi/kegiatan gagal dilaksanakan 

• Terganggunya pelayanan lebih dari 3 
(TIGA) hari 

• Mengancam program dan organisasi 
serta stakeholder 

• Kerugian sangat besar bagi organisasi 
dari segi keuangan maupun non 
keuangan ^ = = = ^ 

HULU, 
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LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU 
NOMOR28 TAHUN 2018 
TENTANG 
PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

II. MATRIK ANALISIS TERHADAP TINGKAT RISIKO (PROFIL RISIKO) 

MATRIK ANALISIS 
RISIKO 3 X 3 

Kemungkinan Hampir Pasti 
terjadi 
Sering Terjadi 

1 Jarang Terjadi 

Warna Level 
Level dimulai dari 

status Risiko 

Deskripsi 
Status Risiko 

3 6 Tinggi 
3 Sedang 
1 = 5 ^ Resiko 
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Kolom (5) 
Kolom (6) 

diisi dengan hal-hal yang belum tertangani yaitu berupa deviasi antara realisasi dibandingkan 
diisi dengan petugas yang kompeten sesuai permasalahan yang akan ditangani 

rencana 

UAS HULU, 

u 21 
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LAMPIRAN IV 
PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU 
NOMOR 28 TAHUN 2018 
TENTANG 
PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

LAPORAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO PADA 
PERANGKAT DAERAH 

BAB I GAMBARAN UMUM 
a. Latar Belakang 
b. Dasar Hukum 
c. Maksud dan Tujuan 
d. Ruang Lingkup 
e. Manfaat 

BAB II PROSES MANAJEMEN RISIKO 
a. penetapan tujuan; 
b. identifikasi risiko; 
c. analisis risiko; 
d. evaluasi risiko; 
e. penanganan risiko; dan 
f. pemantauan dan reviu 

BAB III PENUTUP 

Lampiran -Lampiran 
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